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ABSTRAK 

Raysa Rizkika Ramadhani Emra. 2025 : Peningkatan Keterampilan Menulis 

Teks Eksplanasi Menggunakan Model Think Talk Write di Kelas V SDN 03 

Geragahan Kabupaten Agam. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di lapangan yaitu 

masih rendahnya kemampuan keterampilan menulis peserta didik di SDN 03 

Geragahan Kabupaten Agam terhadap penggunaan ejaan yang belum tepat seperti 

penggunaan huruf kapital, tanda baca, pilihan kata serta ketepatan dalam 

menjelaskan hubungan sebab-akibat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi 

menggunakan model Think Talk Write di kelas SDN 03 Geragahan Kabupaten 

Agam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan 

dengan hasil pembelajaran model Think Talk Write. Teknik pengumpulan data 

berupa observasi atau analisis pengamatan, dan non tes. Subjek penelitian ini 

adalah guru kelas sebagai pengamat atau observer, peneliti sebagai praktisi atau 

guru, dan peserta didik kelas V SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam yang 

berjumlah 19 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, modul ajar siklus I 

diperoleh rata-rata 90,96% (B), meningkat pada siklus II menjadi 95,83% (SB). 

Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 

82,63% (C), meningkat pada siklus II menjadi menjadi 95,83% (SB). Ketiga, hasil 

pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didi k siklus I diperoleh rata-rata 85,16% 

(B), meningkat pada siklus II menjadi menjadi 95,83% (SB). Keempat, hasil 

keterampilan menulis peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 74,55 (D), 

meningkat pada siklus II menjadi menjadi 87,05 (B). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model Think Talk Write dapat meningkatkan hasil 

keterampilan menulis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia teks 

eksplanasi di kelas V SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan komponen yang berperan 

mendasar dalam membentuk dan meningkatkan kemampuan berbahasa 

peserta didik. Menurut (Alwi et al., 2021) Pembelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu mata pelajaran yang mengharapakan peserta didik 

untuk mempunyai keterampilan yang baik dalam berbahasa. Melalui 

pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik tidak hanya diajarkan tentang 

kaidah bahasa, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

komunikatif. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia ini adalah untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis yang efektif. Dengan mempelajari bahasa Indosesia di 

sekolah dasar (SD), peserta didik mampu berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosialnya, mengakses informasi, serta mengekspresikan ide-

idenya secara jelas dan logis. 

Bahasa Indonesia merupakan sarana utama dalam proses 

pembelajaran di sekolah terutama di sekolah dasar (SD). Melalui bahasa 

Indonesia, peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Menurut (Ali, 2020) 

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, 

yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara 

(speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), keterampilan 
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menulis (writing skills). Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan saling 

mendukung. (Saleh & Abdullah, 2020) Di antara ketiga keterampilan bahasa 

yang lain, menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks karena 

menulis bukan sekedar menyalin kata atau kalimat melainkan lebih pada 

menuangkan ide dan pikiran dalam bentuk tulisan yang sistematis, sehingga 

pembaca dapat memahaminya dengan mudah. Menulis merupakan proses 

penuangan ide atau gagasan dalam bentuk teks karangan/tulisan, berupa 

rangkaian simbol-simbol bahasa. Menurut (Adlini et al., 2024) dengan 

menulis, seorang peserta  didik  dapat  berpikir  kritis, mengemukakan 

pendapat, menceritakan  pengalaman  dalam berbagai bentuk tulisan. 

Menurut (Indrawati, 2018) menulis merupakan kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis haruslah 

terampil dalam memanfaatkan pemikiran, struktur bahasa, dan kosakata. 

Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui 

latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Dengan menulis, peserta didik 

dilatih untuk menuangkan gagasan mereka secara jelas sehingga dapat 

dipahami oleh pembaca. Menurut (Yulisetiani & Syawaludin, 2022) Sebagai 

salah satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan aspek penting yang 

dibelajarkan kepada peserta didik di sekolah dasar. Menulis merupakan cara 

seseoarang mengungkapkan ide, pikiran, perasaan kepada orang lain secara 

tertulis. Kemampuan menulis memiliki peran fundamental dan menjadi hal 

yang tidak dapat terpisahkan dari kegiatan belajar peserta didik, serta aplikasi 

dalam kehidupan sehari- hari.  
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Selain berperan dalam pengembangan kemampuan berbahasa, 

keterampilan menulis juga membantu peserta didik dalam menyusun 

pemikiran mereka secara sistematis. Hal ini menjadi dasar bagi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam 

dunia pendidikan, keterampilan menulis memegang peranan penting, karena 

hasil tulisan menjadi cerminan dari sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang mereka pelajari. Lebih jauh lagi, menulis di era digital 

kini tidak hanya dilakukan di atas kertas, tetapi juga melalui berbagai 

platform digital. Peserta didik yang mampu menulis dengan baik akan lebih 

siap menghadapi tantangan masa depan di mana literasi digital semakin 

penting (Cynthia & Sihotang, 2023). 

Salah satu pembelajaran menulis di sekolah dasar adalah menulis teks 

eksplanasi. Menurut (Fadilah, 2022) Teks eksplanasi merupakan teks yang 

menjelaskan tentang proses terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena 

alam atau sosial. Dengan mempelajari cara menulis teks eksplanasi, siswa 

dapat mengasah kemampuan berpikir kritis dan nalarnya dalam memahami 

berbagai fenomena alam dan sosial yang ada di lingkungan sekitar. 

Menurut (Nurjanah et al., 2020) Kemampuan menulis teks eksplanasi 

merupakan kemampuan menulis yang harus dimiliki setiap siswa dalam hal 

ini siswa dituntut mampu menulis dengan memanfaatkan keadaan disekitar 

seperti terjadinya peristiwa sosial, peristiwa alam dan peristiwa bencana 

disekitarnya. Sejalan dengan pendapat Khairullah & Wartiningsih (dalam 

Nurjanah et al., 2020) merupakan berisi tentang proses “mengapa” dan 
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“bagaimana” kejadian-kejadian alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan 

lainnya yang dapat terjadi. Teks eksplanasi merupakan sebuah karangan yang 

berisi penjelasan lengkap mengenai suatu topik yang berhubungan dengan 

fenomena baik dengan kehidupan alam maupun kehidupan sosial. Dengan 

demikian, teks eksplanasi merupakan sebuah karangan yang berisi tentang 

suatu kejadian atau peristiwa dalam suatu kehidupan. 

Salah satu masalah utama dihadapi oleh guru berkaitan dengan 

pemilihan teknik pengajaran rangkaian kegiatan dalam proses menulis; mulai 

dari tahap pra-menulis, tahap penulisan, tahap perevisian, tahap pengeditan, 

dan tahap pemublikasian atau tahap pasca-menulis (Indihadi, 2018). Menulis 

teks eksplanasi tentu tidak hanya sekadar menjelaskan informasi secara acak. 

Dalam penulisan teks eksplanasi, diperlukan kemampuan untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat yang logis dan menyampaikan informasi yang sesuai 

dengan fakta serta dapat memberikan pemahaman yang jelas kepada 

pembaca. Kemampuan ini sering kali kurang diperhatikan oleh guru maupun 

siswa dalam pembelajaran, sehingga menimbulkan berbagai kendala dalam 

proses menulis teks eksplanasi yang memengaruhi hasil belajar siswa, yang 

pada akhirnya berdampak pada tingkat pencapaian mereka dalam memahami 

dan menguasai materi yang diajarkan. 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut (Narayani, 

2023). Peningkatan hasil belajar terlihat dari perubahan positif yang terjadi 
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pada peserta didik setelah proses pembelajaran, yang bisa diukur melalui 

evaluasi. Hasil belajar dinyatakan meningkat jika ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil awal dan hasil akhir, baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Jika hasil akhir lebih tinggi dibandingkan hasil 

awal, maka hasil belajar siswa dikatakan meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti pada tanggal 30 September dan 1 Oktober 2024 di kelas V SDN 03 

Geragahan Kabupaten Agam, Peneliti melakukan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, melihat bagaimana peserta 

didik belajar dan bagaimana cara guru mengajar. Selain itu, peneliti juga 

mewawancarai peserta didik dan guru kelas V di SDN 03 Geragahan 

Kabupaten Agam. Dari kegiatan observasi, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan terkait kemampuan menulis teks eksplanasi pada peserta didik 

selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Masalah ini disebabkan oleh 

cara mengajar  yang diterapkan guru, yang berdampak pada hasil belajar 

peserta didik yang kurang optimal. 

Adapun permasalahan yang peneliti temukan pada peserta didik saat 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis teks eksplanasi antara 

lain yaitu: 1) Peserta didik cenderung kurang mandiri dalam mengerjakan 

tugas menulis teks eksplanasi. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya peserta 

didik yang sering melihat pekerjaan teman saat menyelesaikan tugas. Mereka 

belum terbiasa untuk berpikir dan berusaha secara mandiri, sehingga sering 

bergantung pada teman sekelas untuk mendapatkan jawaban. 2) Beberapa 
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peserta didik menunjukkan kebingungan dalam memahami materi konsep dan 

struktur teks eksplanasi yang diberikan, yang menyebabkan mereka mereka 

kesulitan mengembangkan teks eksplanasi secara mandiri dan sistematis. 

Ketidak pahaman terhadap materi pelajaran menghambat kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 3) Sebagian peserta 

didik masih sering sibuk berbicara dengan teman atau bersikap pasif, seperti 

tidur-tiduran selama proses pembelajaran. Ketidak fokusan ini menunjukkan 

bahwa mereka kurang terlibat aktif dalam kegiatan belajar, yang pada 

akhirnya menghambat perkembangan keterampilan mereka. 

Permasalahan tersebut, juga berdampak pada pembelajaran 

keterampilan menulis peserta didik seperti: 1) Pada tahap prapenulisan, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

mengorganisasikan urutan proses atau fenomena yang akan dijelaskan dalam 

teks eksplanasi. Mereka membutuhkan waktu lama untuk menentukan 

fenomena yang akan dibahas dan menguraikan tahapan-tahapan kejadiannya 

secara kronologis. 2) Pada tahap penulisan, peserta didik sulit untuk 

mengembangkan kerangka karangan dalam menjelaskan proses terjadinya 

suatu fenomena secara runtut dan logis. Mereka masih kesulitan dalam 

penggunaan kata hubung temporal, pemilihan kosakata teknis yang tepat, dan 

penyusunan paragraf yang sistematis untuk menghasilkan teks eksplanasi 

yang koheren dan mudah dipahami. Hal ini menyebabkan teks yang 

dihasilkan masih memiliki kekurangan dari segi ejaan, penggunaan huruf 

kapital, tanda baca, dan ketepatan dalam menjelaskan hubungan sebab-akibat. 
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3) Pada tahap pascapenulisan, peserta didik cenderung mengabaikan 

pentingnya memeriksa kembali kelengkapan dan kejelasan setiap langkah 

prosedur yang mereka tulis dengan tujuan untuk melakukan revisi dan 

mengkoreksi kesalahan dalam penulisan, sehingga sering terjadi pengabaian 

terhadap langkah-langkah penting yang seharusnya ada dalam teks 

eksplanasi. 

Selanjutnya, penyebab dari permasalahan belajar peserta didik ini 

dapat dilihat dari beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran oleh 

guru, di antaranya, 1) Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-

centered), dimana guru senantiasa mengandalkan ceramah dan penugasan, 

sehingga peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 2) 

Modul ajar yang digunakan oleh guru belum sepenuhnya mengandung variasi 

model pembelajaran inovatif, meskipun guru telah berupaya menerapkan 

model pembelajaran dalam proses pembelajaran. Namun, penerapan model 

tersebut belum dilakukan secara menyeluruh, sehingga materi menulis teks 

eksplanasi tidak disampaikan secara maksimal dan menarik. 3) Guru jarang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan bekerja 

sama dalam kelompok, yang membuat peserta didik kurang terlatih dalam 

menemukan cara-cara efektif untuk menyusun teks eksplanasi. 4) Guru 

kurang memberikan bimbingan yang cukup dalam kegiatan menulis seperti 

pengorganisasian paragraf yang baik untuk menghasilkan teks eksplanasi 

yang runtut dan mudah dipahami serta dari segi ejaan, penggunaan huruf 

kapital, tanda baca, dan ketepatan pemilihan kosakata. 5) Guru masih 
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menggunakan bahan ajar yang hanya berpedoman pada buku paket, sehingga 

variasi dalam penyampaian materi menulis teks eksplanasi kurang 

terakomodasi.  

Berbagai permasalahan dalam pembelajaran tersebut mengakibatkan 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan dan berdampak 

terhadap hasil keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik, dimana 

pada keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik masih belum 

optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil tulisan teks eksplanasi peserta didik 

kelas V SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam semester II tahun ajaran 

2024/2025 sebagai berikut : 

 
Gambar 1 
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Gambar 2 

Dari beberapa contoh teks eksplanasi yang ditulis peserta didik di 

atas, dapat dianalisis beberapa permasalahan sebagai berikut: 1) Peserta didik 

belum memahami struktur teks eksplanasi secara menyeluruh. Hal ini terlihat 

dari Pada teks "Tentang Banjir", a) siswa langsung menuliskan definisi tanpa 

memberikan pernyataan umum yang menarik tentang fenomena banjir yang 

sering terjadi. b) Urutan kejadian atau sebab akibat tidak disusun secara 

kronologis, terlihat dari penjelasan "lalu alam, Alam bisa menyebabkan 

banjir" yang tiba-tiba muncul tanpa kaitan yang jelas dengan paragraf 

sebelumnya. c) Tidak ada kesimpulan yang menguatkan penjelasan, hanya 

ditutup dengan himbauan "Jagalah Kebersihan" yang tidak terkait langsung 

dengan isi penjelasan. 2) Peserta didik belum mampu mengembangkan 

deretan penjelas (proses terjadinya fenomena) secara runtut dan detail, terlihat 

dari a) Pada penjelasan banjir akibat sampah, siswa hanya menulis "hal ini 

menyebabkan pengaliran air tersumbat" tanpa menjelaskan proses detailnya 

seperti bagaimana sampah menumpuk, menyumbat saluran, hingga akhirnya 

menyebabkan banjir. b) Pada penjelasan banjir akibat hujan, hanya ditulis 
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"lalu genangan air naik yang membuat banjir" tanpa menjelaskan proses 

bagaimana hujan deras bisa mengakibatkan banjir. 3) Terdapat beberapa 

kesalahan dalam penggunaan bahasa dan tata tulis seperti a) Penggunaan kata 

hubung yang monoton dan tidak tepat: kata "lalu" digunakan berulang tanpa 

variasi. b) Tanda baca yang tidak konsisten: "Banjir adalah genangan air, 

yang disebabkan oleh alam maupun manusia, contohnya manusia" 

(penggunaan koma yang tidak tepat). c) Kapitalisasi yang tidak konsisten: 

"lalu alam, Alam bisa...". d) Penulisan kata yang tidak baku: "yg" seharusnya 

"yang" (pada contoh teks kedua). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, diperlukan 

sebuah model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis 

peserta didik. Pembelajaran menulis tidak bisa hanya mengandalkan ceramah 

dan penugasan langsung, tetapi membutuhkan tahapan yang sistematis 

dimana peserta didik dapat mengembangkan pemikiran, mendiskusikan ide-

ide, dan menuangkannya dalam bentuk tulisan yang terstruktur. Model 

pembelajaran Think Talk Write memberikan pendekatan yang berbeda dalam 

pembelajaran menulis. Menurut (Rahmawati et al., 2022) model pembelajaran 

Think Talk Write yaitu model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

agar terampil dalam kegiatan menulis. Model Think Talk Write juga 

menegaskan supaya peserta didik dapat mengomunikasikan dengan temannya 

mengenai hasil pemikirannya kemudian menuliskannya dalam bentuk tulisan. 

Model pemebelajaran ini menekankan kepada peserta didik agar mereka 

dapat berpikir dengan kritis. 
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 Model pembelajaran ini memfasilitasi peserta didik melalui tiga 

tahapan dalam mengembangkan keterampilan menulis. Pada tahap think, 

peserta didik dilatih untuk mengamati dan memahami informasi secara 

mendalam. Tahap talk memberi kesempatan peserta didik untuk 

mendiskusikan dan memperkaya ide melalui interaksi dengan teman sebaya. 

Sedangkan pada tahap write, peserta didik menuangkan hasil pemikiran dan 

diskusi ke dalam bentuk tulisan dengan sistematika yang baik. 

Keunggulan model Think Talk Write terletak pada prosesnya yang 

memadukan kegiatan berpikir kritis, berbicara, dan menulis dalam satu 

rangkaian pembelajaran yang saling terkait. Melalui model pembelajaran ini, 

peserta didik tidak hanya belajar menulis secara mekanis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kemampuan berkomunikasi 

yang menjadi hal dasar dalam keterampilan menulis. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hamdayama (dalam Utami, 2019) Think Talk Write  dapat 

membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga 

pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. Siswa dapat 

mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan temannya 

sehingga siswa saling membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini dapat 

membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkannya. 

Sebagaimana, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Wibowo & 

Mider (2021) dengan penelitian berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis 

Pantun Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD 

Negeri 29 Sungai Puang Tahun Pelajaran 2019/2020” Hasil yang diperoleh 
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dari penelitian tindakan kelas ini dapat terlihat terjadinya peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan pada hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 66,33 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 66,67%, sedangkan siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 72,33 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 86,67%.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

fauziyah (2023) dengan penelitian berjudul “Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Narasi Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)” Hasil 

yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini dapat terlihat terjadinya 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan pada hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan 1 yaitu 21, pertemuan 

kedua yaitu 23 dan pada Siklus II pertemuan 1 yaitu 25, pertemuan kedua 

yaitu 88. Persentase aktivitas klasikal siswa pada Siklus I pertemuan 1 

mencapai 61,5%, pertemuan 2 mencapai 69,3% dan pada siklus II pertemuan 

1 mencapai 76,9%, pertemuan 2 mencapai 88,5%. Ketuntasan hasil belajar 

siswa siklus I mencapai 64,5% dan meningkat pada siklus II mencapai 92,3%. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat kita ketahui bahwa dengan 

menggunakan model Think Talk Write dalam kegiatan pembelajaran mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang nantinya akan berpengaruh pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penerapan model Think Talk Write diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam 
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keterampilan menulis teks eksplanasi. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan Model Think Talk 

Write di Kelas V SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara umum 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 

keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan model Think Talk Write 

di kelas V SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam?”. Secara khusus rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah modul ajar untuk meningkatkan keterampilan menulis 

teks eksplanasi peserta didik menggunakan model Think Talk Write di 

kelas V SDN 03 Geragahan kabupaten Agam? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan model Think Talk 

Write di kelas V SDN 03 Geragahan kabupaten Agam? 

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi peserta 

didik menggunakan model Think Talk Write di kelas V SDN 03 

Geragahan kabupaten Agam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka secara umum 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan “Peningkatan 

keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan model Think Talk Write 
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di kelas V SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam”. Secara khusus tujuan 

penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Modul ajar untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplansi 

peserta didik menggunakan model Think Talk Write di kelas V SDN 03 

Geragahan kabupaten Agam. 

2. Pelaksanaan keterampilan menulis teks menggunakan model Think Talk 

Write di kelas V SDN 03 Geragahan kabupaten Agam. 

3. Peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik 

menggunakan model Think Talk Write di kelas V SDN 03 Geragahan 

kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi 

menggunakan model Think Talk Write di kelas V SDN 03 Geragahan 

kabupaten Agam. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat  memberikan manfaat bagi berbagai pihak di antaranya : 

1. Bagi penulis, menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan keterampilan 

tentang pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model Think 

Talk Write. 

2. Bagi pendidik, untuk meningkatkan wawasan, masukan atau acuan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 

menerapkan model Think Talk Write. 
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3. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan motivasi belajar, keaktifan dalam 

belajar, serta pemahaman materi pada keterampilan menulis teks 

eksplanasi. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan acuan dalam mengembangkan 

inovasi pembelajaran, khususnya dalam penerapan model Think Talk 

Write pada keterampilan menulis teks eksplanasi, yang dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

5. Bagi pembaca, dapat menjadi sumber informasi dan referensi yang 

bermanfaat untuk memperluas wawasan tentang keterampilan menulis 

teks eksplanasi dengan penerapan model Think Talk Write dalam konteks 

pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan ini peneliti paparkan atas jawaban dari rumusan masalah 

yang tercantum pada bab I, ada beberapa simpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Modul ajar pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap keterampilan menulis 

tekas eksplanasi di kelas V SDN 03 Geragahan Kabupaten Agam dengan 

model Think Talk Write terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Modul ajar ini sudah dikembangkan dengan 

langkah-langkah model Think Talk Write dirancang sendiri oleh peneliti 

yang berperan sebagai guru (praktisi) di kelas V SDN 03 Geragahan 

Kabupaten Agam. Persentase hasil pengamatan modul ajar pada siklus I 

memperoleh rata-rata 90,96% dengan kualifikasi baik (B), sedangkan pada 

siklus II memperoleh rata-rata 95,83% dengan kualifikasi sangat baik 

(SB). Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat modul ajar pada 

siklus II sudah memenuhi kriteria yang diharapkan yaitu adanya 

peningkatan hasil pengamatan modul ajar dari siklus I ke siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap keterampilan 

menulis teks eksplanasi dengan model Think Talk Write di kelas V SDN 03 

Geragahan Kabupaten Agam dilakasanakan sesuai dengan langkah-

langkah model Think Talk Write. Persentase hasil pengamatan aspek guru 

pada siklus I memperoleh rata-rata 82,63% dengan kualifikasi baik (B), 
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dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh rata-rata 95,83% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan hasil pengamatan aspek aktivitas 

peserta didik memperoleh persentase rata-rata 85,16% dengan kualifikasi 

baik (B) pada siklus I, meningkat menjadi 95,83% dengan kualifikasi 

sangat baik (SB) pada siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap 

keterampilan menulis teks eksplanasi di kelas V SDN 03 Geragahan 

Kabupaten Agam dengan model Think Talk Write mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya. Pada siklus I memperoleh rata-rata kelas 74,55 dan 

siklus II meningkat menjadi 87,05. Hal ini membuktikan bahwa 

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SDN 03 Geragahan 

Kabupaten Agam dengan menggunakan model Think Talk Write dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang telah 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru, untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap keterampilan menulis teks 

eksplanasi menggunakan model Think Talk Write di sekolah dasar maka 

harus disusun perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan pembelajaran 

dituangkan dalam bentuk modul ajar yang disusun dengan memperhatikan 

komponen-komponen dan langkah langkah yang sesuai dengan model atau 

tipe pembelajaran yang akan digunakan.  
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2. Untuk menerapkan model Think Talk Write dalam pembelajaran, 

sebaiknya guru memahami langkah langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model Think Talk Write ini terlebih dahulu.  

3. Bagi pembaca, hendaknya bisa menjadi wawasan tentang pelaksanaan 

model Think Talk Write dan dapat dijadikan alternatif model pembelajaran 

serta harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
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